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ABSTRAK

Wajah cantik, menarik dan merona menjadi idaman banyak Wanita, terutama bagi Wanita yang memiliki
aktivitas diluar ruangan. Tidak bisa dipungkiri bahwa penampilan yang menarik memiliki nilai lebih terutama
dalam dunia kerja. Penampilan yang menarik dapat menunjang kepercayaan diri seseorang. Penampilan yang
menarik menjadi bagian dari kecantikan yang dimiliki seorang Wanita. Kecantikan seorang Wanita dapat
dilihat melalui inner beuti dan penampilan fisiknya. Penampilan fisik seorang Wanita dapat ditingkatkan
melalui tata rias. Tapi selama ini banyak orang yang berpikir bahwa alat tata rias mahal. Melalui pelatihan ini
akan diperliatkan bahwa alat tata rias yang low budget dapat memberikan penampilan yang menarik, pelatihan
ini diikuti oleh 20 orang ibu-ibu PKK. Selama pelatihan ibu-ibu PKK menunjukkan ketertarikan dan antusias
dalam sesi tata rias, bahkan ibu-ibu berharap agar pelatihan seperti ini dapat dilanjutkan lagi.
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PENDAHULUAN

Kecantikan merupakan harga yang
berharga bagi seorang Wanita sehingga harus
diperhatikan dan dijaga [1]. Penampiilan
seseorang yang cantik, bersih, rapi, dan menarik
menjadi keinginan banyak Wanita karier dan
ibu-ibu rumah tangga [2].

Banyak cara yang bisa ditempuh untuk
menjadi cantik. Bagi Wanita yang memiliki
budget tinggi, menggunakan berbagai cara
untuk menjadi cantik diantaranya operasi
plastic, tanam benang, suntik silicon, filter hp
dan kosmetik. Beberapa tahun terakhir, usaha
dibidang  kecantikan Make up  Artist
menunjukkan kenaikan yang signifikan. Hal ini
berdampak pada peningkatan penjualan
kosmetik .

Kosmetik menjadi modal yang penting
bagi Wanita untuk menjadi cantik. Dengan
adanya kosmetik dapat menutupi kekurang yang
ada dalam wajah seseorang. menggunaan
kosmetik yang baik dapat meningkatkan rasa
percaya diri seseorang [3]-[5]. Kosmetik
merupakan bahan yang disajikan oleh pabrik
atau home industry terdiri dari kosmetik modern
dan kosmetik tradisional [6], [7].

Kosmetik yang digunakan dalam make
up memiliki peran yang penting. Make up
memiliki pengertian sebuah proses
mengaplikasian kosmetik pada wajah sesorang
[8], [9]. Dorongan untuk menggunakan make up

bertujuan agar menjadi cantik semakin tinggi.
Banyak Wanita yang berkarier menginginkan
penampilan yang menarik namun tidak mahal.

Make up yang tidak mahal atau low
budget penting bagi masyarakat karenakan
tidak semua Wanita memiliki budget yang tinggi
untuk membeli make up [10], [11].

Dengan adanya pelatihan tata rias
dengan menggunakan kosmetik low budget
menjadi solusi untuk Wanita tetap cantik
walaupun tidak memiliki budget yang tinggi

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan tata rias menggunakan make
up low budget bagi ibu-ibu PKK Flamboyan
diadakan dirumah salah satu warga. Dalam
pelatihan tersebut dihadiri oleh dua puluh orang
warga PKK Flamboyan. Desa Widengan
menjadi sasaran bagi kami dikarenakan banyak
warga yang menginginkan adanya pelatihan dan
meningkatkan keterampilannya [12], [13]

Pelatihan ini menggunakan observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Teknik observasi
dilakukan untuk mengamati permasalahan yang
ada. Teknik dokumentasi bertujuan untuk
melengkapi data yang ada atau sebagai data
sekunder. Dan teknik wawancara bertujuan
untuk bertukar informasi.

Dalam pelatihan ini terbagi menjadi 3
tahap diantaranya tahap pra lapangan, tahap
rancangan dan pelaksanaan lapangan dan tahap
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analisis datadan pelaporan. Pada tahap pra
lapangan, dilakukan observasi pada lingkungan
sekitar yang akan dijadikan lokasi untuk
melakukan pengabdian kepada masyarakat.
Kegiatan observasi ini memiliki tujuan agar
mendapatkan kondisi awal permasalahan yang
akan menjadi fokus dalam melakukan
pengabdian.setalah mendapatkan gambaran
pada kondisi awal, akan dilakukan koordinasi.
Koordinasi

Tahap kedua yaitu tahap rancangan dan
pelaksanaan lapangan, keetua dan anggota tim
melakukan studi riset untuk menyiapkan
pelatihan. Ditahap ini, dilakukan rapat
koordinasi berkenaan dengan materi dan jadwal
yang akan dilakukan.

Tahap berikutnya adalah analisis data
dan pelaporan. Pada tahap ini dilakukan analisis
terhadap data pelatihan yang telah dilakukan.
setelah melakukan analisis data dibuatlah
laporan pengabdian kepada masyarakat.

HASIL YANG DICAPAI

Pelatihan merupakan usaha yang teelah
direncanakan dan dilaksanakan guna mencapai
keterampilan dan kemandirian bagi warga [14]-
[17]. Pelatihan tata rias dengan menggunakan
make up low budget dilaksanakan di rumah ibu
munawaroh yang merupakan anggota Dari PKK
Flamboyan di dusun Widengan Desa
Gedongombo. Pelatihan ini dilaksanakan pada
sore hari dikarenakan pada malam hari banyak
warga dusun yang bekerja. Waktu luang yang
ada adalah di sore hari.

Pelatihan ini diikuti oleh 20 orang ibu-
ibu PKK yang memiliki berbagai profesi mulai
dari guru, ibu rumah tangga, perawat, dan
petani. Pelatihan ini diawali dengan pembukaan,
menyanyikan lagu Inodonesia raya, mars PKK
yang dipimpin oleh Ibu Indah sebagai birama.
Setalah menyanyikan lagu mars PKK dilakukan
sambutan oleh ketua PKK vyaitu Ibu Siti
Maropu’ah dan dilanjutkan oleh ketua program
pengabdian kepada masyarakat yaitu lbu Ifa
Aristia Sandra.
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Gambar 2. Acara pembukaan pelatihan

Acara pelatihan ini dibuka oleh
pembawa acara, selanjutnya narasumber oleh
Ibu Sasmiati memberikan materi tentang
penggunaan kosmetik. Dalam materi tersebut
dijelaskan bawasannya untuk cantik tidak;lah
mahal  tapi membutuhkan  ketelatenan,
kesabaran dan Teknik yang baik.

Ketelatenan  disini  dilihat  dari
bagaimana seorang Wanita memperhatikan
wajah dan kulitnya. Perawat secara mandiri
dilakukan setiap hari. Untuk ibu-ibu yang
melewati usia dua puluh lima tahun untuk
menggunakan pelebab dalam kesehariannya.
Hal dikarenakan pada usia tersebut kulit
cenderung kering.

Perawat kulit dapat dilakukan dengan
menggunakan bahan alami yang keamananya
lebih terjamin. Misalnya tomat, bengkuang,
telur yang menjadi bahan yang tidak asing bagi
ibu-ibu. Masker dengan menggunakan bahan
alami lebih aman tetapi butuh kesabaran dalam
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penggunaan tidak semudah produk yang sudah
jadi.

Apakah untuk cantik harus membeli
kosmetik dengan harga mahal? Berdasarkan
keterangan dari narasumber pelatihan, untuk
menjadi cantik tidak mahal. Acara dilanjutkan
dengan praktik tata rias menggunakan

kosmetik/make up low budget.

Gambar 4. Peserta pelatihan mempraktikkan
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Gambar 5. antusias peserta

Dalam praktik tata rias low budget,
narasumber menjelaskan step by step teknik dan
jenis kosemetk yang digunakan serta harga
kosmetik yang digunakan. Hal ini dibertujuan
agar peserta memahami bawasannya alat
kosmetik yang digunakan memiliki harga yang
terjangkau.

Penentuan kosmetik dan jenis kulit juga
penting dalam menghasilkan rias muka. Hal ini
karena tidak semua kulit dapat menerima make
up. Perlu diperhatikan jenis kulit dalam membeli
kosmetik (make wup) [18]. Setiap Wanita
memiliki jenis kulitr tertentu yang memutuhkan
perhatian khusus. Terutama Wanita yang mulai
usia (memasuki usia senya) akan memiliki jenis
kulit yang cenderung Kkering. Penggunaan
foundation (pelembab) penting untuk menjaga
kelembaban kulit [19].

Antusiasme peserta ditunjukkan dari
kesediaan peserta untuk praktik secara langsung.
Peserta bergantian untuk menggunakan berbagai
kosmetik yang ada dan mempraktikkan berbagai
teknik. Selain dari peserta yang praktik, ada juga
peserta yang ingin dirias juga.

Tahap berikutnya dilakukan analisis
terhadap data yang diperoleh melalui observasi,
dokumentasi dan wawancara. Pada tahap ini
dilakukan koordinasi dengan anggota kelompok
dalam menganalisis data.
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KESIMPULAN

Pelatihan ini memiliki tujuan agar
Wanita dapat tetap bisa cantik walaupun
menggunakan make up low budget. Peserta
pelatihan ini terdiri dari ibu-ibu PKK
Flamboyan sebanyak 20 orang yang
dilaksanakan di rumah ibu Munawaroh. Dalam
mengikuti pelatihan peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi.
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